
BAB V 

PENUTUP 

 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang sudah dilakukan di Bimbingan 

Konseling SMK Negeri 5 Gorontalo, peneliti menyimpulkan bahwa : 

1. Masalah siswa dimasa pembelajaran jarak jauh adalah karena kurangnya 

kesadaran siswa untuk mengikuti pembelajaran daring, rasa bosan dan 

malas, kurangnya kontrol orang tua dengan pihak guru di sekolah, faktor 

ketidakpahaman orang tua tentang pembelajaran daring, faktor kesibukan 

orang tua sehingga  anak tidak mendapat pengawasan dan pendampingan, 

ketersediaan kuota internet, serta jaringan dan fasilitas yang tidak 

mendukung. Hal tersebut menjadi pemicu dalam permasalahan dikegiatan 

pembelajaran daring. 

2. Penanganan masalah siswa di masa pembelajaran jarak jauh ditangani 

dengan cara home visit. Home visit adalah suatu layanan yang dilakukan 

guru BK dengan mengunjungi orang tua atau tempat tinggal siswa untuk 

mengetahui keadaan siswa dirumah dan mencari berbagai informasi atau 

data guna memudahkan guru BK dalam mengentaskan masalah siswa. 

Home visit dilakukan ketika tidak adanya komunikasi antara orang tua 

siswa dengan guru. Ketika siswa ini bermasalah, dan siswa atau orang 

tuanya tidak dapat dihubungi, maka dilakukanlah home visit. Dari home 

visit ini, akan diperoleh jawaban dari permasalahan yang ada.  



3. Dengan pendekatan humanistik yang guru BK lakukan melalui home visit 

ini, terjalin komunikasi antara guru BK dengan orang tua siswa. Karena 

tujuan home visit adalah untuk mempertemukan orang tua dengan pihak 

sekolah demi terselesaikannya masalah siswa. Maka dari itu, dalam 

menangani masalah siswa di masa pembelajaran jarak jauh, pendekatan 

yang guru BK lakukan tidak lagi ke siswanya, melainkan ke orang tua 

siswa.  

5.2 Saran 

Dalam sebuah penelitian, peneliti harus memberikan sebuah masukan 

berupa saran-saran yang bermanfaat bagi pihak-pihak terkait. Berdasarkan 

kesimpulan diatas, peneliti ingin menyampaikan beberapa saran diantaranya 

sebagai berikut : 

1. Untuk SMK Negeri 5 Gorontalo, mengingat jumlah guru BK yang hanya 

beranggotakan 3 orang, diharapkan pihak SMK Negeri 5 agar dapat 

menambah jumlah guru BK.  Semakin banyak jumlah guru BK, bisa lebih 

mudah menangani masalah siswa. 

2. Untuk guru-guru, diharapkan untuk bisa menerapkan metode PJJ yang 

menarik. Agar siswa tidak terkesan bosan dan lebih bersemangat dalam 

mengikuti pembelajaran daring. 

3. Untuk orang tua siswa, diharapkan agar bisa membagi waktu dengan anak-

anak, mengerti kebutuhan anak, karena anak butuh dukungan dan 

perhatian orang tua, dan pengaruh perhatian orang tua dapat menentukan 

perilaku anak.   
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